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RINGKASAN

Sinkop merupakan suatu kejadian hilangnya kesadaran dan kekuatan tubuh seseorang
yang terjadi mendadak atau tanpa disadari. Sinkop terjadi dikarenakan kehilangan kesadaran
sementara dalam waktu yang singkat 10 detik maupun waktu yang lama 1 hingga 2 menit.waktu
yang lama dalam mengikuti kegiatan upacara dapat memicu terjadinya sinkop pada siswa-siswi
saat mengikuti upacara sehingga Tekanan darah menjadi tidak normal dan menyebabkan siswa-

siswi mengalami kejadian sinkop.

Di dalam penelitian ini faktor yang sering menyebabkan sinkop pada siswa-siswi adalah
Tekanan darah di bawah normal sehingga jantung tidak mampu memompa pasokan oksigen ke
otak. Faktor yang mempengaruhi kejadian sinkop pada siswa-siswi di sekolah seperti tekanan
darah rendah/ hipotensi, dehidrasi karena tidak sarapan sebelum berangkat sekolah, detak
jantung tidak teratur, stres berat karena banyaknya tugas sekolah, adanya riwayat sinkop,

kelelahan saat mengikuti aktivitas di sekolah dan berdiri terlalu lama saat mengikuti upacara.

Hasil penelitian ini sebagai bahan bahwa pentingnya tekanan darah dengan kejadian

sinkop pada siswa-siswi saat upacara
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1.1 Latar Belakang

Sinkop merupakan suatu kejadian hilangnya kesadaran dan kekuatan tubuh seseorang
yang terjadi mendadak atau tanpa disadari. Sinkop terjadi dikarenakan hilangnya kesadaran
sementara dalam waktu yang pendek , dan pemulihan spontan (Panacea, 2015). Tekanan yang
tidak normal atau tidak stabil dapat berpengaruh terhadap kejadian sinkop karena dalam waktu
berdiri yang cukup lama dapat memicu ketidak stabilannya Tekanan darah.kehilangan kesadaran
seseorang terjadi jika aliran darah yang menuju ke sistem retikuler yang berlokasi pada batang
otak tidak berfungsi secara baik (Haykal, 2018).

individu yang tidak pernah mengalami sinkop memiliki angkah lebih sedikit
dibandingkan individu yang mengalami sinkop tanpa penyebabnya memiliki angka kematian
tertinggi Sinkop dapat digambarkan suatu masalah yang relatif kompleks dan seringkali
berpotensi membahayakan, terkadang penyebab dari kejadian sinkop tidak menunjukan gejala
yang apapun. kematian mendadak yang ditemukan berkisar antara 3-24% dalam 1 tahun Studi
prospektif 1 tahun terakhir terhadap pasien sinkop menunjukkan kematian yang tertinggi,.
Kematian sering kali didapatkan pada pasien dengan kelainan jantung yang atau penyakit
kardiovaskuler. Kehilangan kesadaran dikarenakan menurunnya aliran darah ke sistem aktivasi
retikular yang berlokasi pada batang otak sehingga perlu diperhatikan tanda-tanda vital bagi yang

mengalami sinkop sebelum melakukan upacara (Febriana dkk, 2018).

Menurut worth health organization (2017), kejadian sinkop di dunia diperkirakan
sebanyak 12 juta kasus setiap tahunnya dan bisa menyebabkan terjadi henti napas dan henti
jantung bahkan kematian.Menurut Kemenkes R1 (2017) sebanyak 35% siswa di Indonesia
pernah mengalami kejadian sinkop saat melakukan aktifitas sekolah,sedangkan provinsi jawa
timur didapatkan sebanyak 9% siswa pernah mengalami sinkopmdi sekolah dan di kota malang
tahun 2017 sekitar 10% siswa pernah sinkop saat mengikuti kegiatan seperti upacara bendera di
sekolah (Dinkes Jatim, 2017).



Dalam studi berbasis populasi didapatkan prevalensi sinkop pada pria dengan wanita,
dengan kejadian sinkop mencapai dua kali lipat pada orang dengan riwayat penyakit jantung.
Mortalitas sekitar 30% lebih tinggi pada sinkop yang tidak diketahui penyebabnya. Sinkop
relatif sering terjadi di semua berbagai usia, mulai dari 15% anak umur di bawah 18 tahun dan
23% pada lansia umur di atas 70 tahun. Prevalensi dan kejadian sinkop meningkat seiring

bertambahnya umur, dengan 30% tingkat kekambuhan (Febriana dkk, 2017).

Pada setiap hari senin saat mengadakan upacara bendera secara rutin siswa-siswi
SD,SMP,SMA sering mengalami kejadian sinkop. penanganan atau pelaksanaan bagi siswa-
siswi yang mengalami sinkop sebaiknya guru-guru dapat memiliki keterampilan dalam
menangani siswa-siswi sinkop karena sewaktu-waktu siswa dapat mengalami kejadian
sinkop.(Gunarsa, 2008). Dengan kejadian sinkop dikarenakan ketidakstabilan tekanan darah.
Tekanan darah merupakan pemeriksaan awal atau mendeteksi adanya perubahan pada sistem
tubuh Manusia. Pemeriksaan tekanan darah sangat diperlukan, karena dengan pemeriksaan
tersebut dapat membuat beberapa diagnosa tentang apa yang dialami. Tekanan darah adalah alat

ukur tubuh seseorang untuk menilai fungsi organ tubuh atau mekanisme homeostatis tubuh.

Penelitian Framingham di Amerika Serikat tentang kejadian sinkop dari tahun 1971
sampai 1998 (selama 17 tahun) pada 7814 individu, bahwa kejadian sinkop pertama kali terjadi
6,2/1000 orang/tahun. % ,kejadian Sinkop yang paling sering terjadi dan dialami seseorang
adalah sinkop vasovagal (21,1%), sinkop kardiak (9,5%) dan 36,6% ,

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 9 Kota Malang
pada tanggal 02 dan 10 Oktober 2019. Peneliti mendapatkan beberapa data. Data yang di
maksud menunjukan, pada tanggal 02 Peneliti mewawancarai 10 siswa-siswi yang berada di
Sekolah dengan memberikan pertanyaan yang sama, 7 siswi-siswi mengatakan pernah pingsan
secara tiba-tiba pada saat upacara sedangkan 3 siswa-siswi mengatakan tidak sarapan, keringat
dingin dan belum pernah melakukan pemeriksaan tekanan darah di UKS sebelum mengikuti
upacara. Sedangkan pada tanggal 10 Peneliti mendatangi sekolah SMA Negeri 9 Kota Malang
yang kedua kalinya untuk memastikan dan peneliti mewawancarai 5 Orang Guru yang berada di
Sekolah dengan memberikan pertanyaan yang sama, 5 Guru mengatakan pada saat upacara

terdapat 1034 siswa-siswi yang mengikuti upacara dan terdapat + 10 siswa-siswi pingsan. Dari



pernyataan tersebut maka peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan Tekanan darah dengan

kejadian sinkop pada siswa-siswi saat upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Tekanan darah
dengan kejadian sinkop pada siswa-siswi saat upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang”?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan Tekanan darah dengan kejadian sinkop pada siswa-siswi saat
upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi Tekanan darah pada siswa-siswi di SMA Negeri 9 Kota Malang.
b. Mengidentifikasi sinkop pada siswa-siswi di SMA Negeri 9 Kota Malang.

c. Menganalisis hubungan Tekanan darah dengan kejadian sinkop pada siswa-siswi saat
upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

Sebagai informasi bahwa pentingnya tekanan darah dengan kejadian sinkop pada siswa-
siswi saat upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

a. Bagi instansi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memberikan peran pada instansi pendidikan untuk
memperhatikan tekanan darah dengan kejadian sinkop pada siswa-siswi saat upacara
di SMA Negeri 9 Kota Malang.

b. Bagi siswa-siswi SMA
Hasil penelitian ini sebagai bahan bahwa pentingnya untuk memperhatikan kesehatan
sebelum mengikuti upacara dan dapat mencegah terjadinya sinkop

c. Bagi Penelitian selanjutnya
Dapat menambah pengetahuan tentang Tekanan darah dengan kejadian sinkop pada
siswa-siswi saat upacara di SMA Negeri 9 Kota Malang.
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